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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunkasi

2.1.1. Pengertian Komunikasi

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” ilmu komunikasi adalah: 

“Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.” (Effendy, 2001:10)          

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul “Dinamika Komunikasi”, menyatakan bahwa ditinjau dari dua sudut pandang pengertian komunikasi yaitu :

1. Pengertian komunikai secara umum

Terjadinya komunikasi adalah konsekuensi hubungan sosial (social relation). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan satu sama lain, oleh karena itu menimbulkan interaksi sosial (social interaction). Terjadinya interaksi sosial disebabkan oleh interkomunikasi (intercommunication). Komunikasi dalam pengertian umum dapat dilihat dari dua segi, yaitu :

a. Pengertian komunikasi secara etimologis

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin Communicatio, dan bersumber pada kata Communis. Arti Communis adalah sama makna, yaitu sama makna dalam suatu hal.

Dengan demikian, komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan, dan komunikasi itu bersifat komunikatif. Akan tetapi bila terjadi hal sebaliknya, yaitu bila salah satu pihak tidak memiliki makna yang sama maka komunikasi itu bersifat tidak komunikatif.

b. Pengertian komunikasi secara terminologis

Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Artinya, bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada  orang lain. Yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia., oleh karena itu dinamakan komunikasi manusia  (human communication), dan sering disebut komunikasi sosial (social communication).

Komunikasi manusia merupakan  singkatan dari komunikasi antarmanusia, dinamakan komunikasi sosial atau komunikasi kemasyarakatan karena hanya pada manusia-manusia yang bermasyarakat terjadinya komunikasi. Masyarakat terbentuk paling sedikit terdiri dari dua orang dengan komunikasi sebagai penjalinnya.

Ada tiga jenis komunikasi di luar komunkasi antarmanusia, yaitu :

1. Komunikasi hewan (komunikasi antarhewan)

2. Komunikasi   transendental  (komunikasi  dengan  

    sesuatu   yang bersifat ”gaib”).

3. Komunikasi        fisik        (komunikasi      yang  

     menghubungkan   satu tempat  dengan  tempat  lain). 

2. Pengertian komunikasi secara paradigmatis

Dalam pengertian paradigmatis, komunikasi mengandung tujuan tertentu. Dilakukan secara lisan, tatap muka, atau melalui media. Baik media massa (surat kabar, majalah, televisi, dll) maupun media nonmassa (telepon, surat, poster, dll). Komunikasi dalam pengertian paradigmatis bersifat intensional, mengandung tujuan dan harus dilakukan dengan perencanaan. (Effendy, 2004:5)

Dalam beberapa pengertian  di atas tersirat tujuan, yakni memberi tahu atau mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion), dan perilaku (behavior).

2.1.2. Proses Komunikasi

Proses komunikasi dapat digolongkan ke dalam dua kategori :

1. Proses komunikasi tatap muka

Dikatakan komunikasi tatap muka karena ketika komunikasi berlangsung komunikator dan komunikan saling berhadapan (face to face). Komunikasi tatap muka disebut juga komunikasi langsung (direct communication), komunikator dapat mengetahui efek komunikasinya pada saat itu juga. Tanggapan atau respon komunikan langsung diterima komunikator . dalam komunikasi tatap muka arus balik/umpan balik (feedback) terjadi secara langsung.

Berdasarkan jumlah komunikan yang dihadapi komunikator, komunikasi tatap muka dikelompokan menjadi :

a. Komunikasi antarpersona (interpersona communication)

b. Komunikasi kelompok (group communication)

· Komunikasi kelompok kecil

· Komunikasi kelompok besar

2. Proses komunikasi bermedia

Komunikasi bermedia (mediated communication) adalah komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya atau banyak jumlahnya. Komunikasi ini disebut juga komunikasi tidak langsung (indirect communication) dan sebagai konsekuensinya arus balik (feedback) tidak terjadi pada saat proses komunikasi berlangsung. Berdasarkan banyaknya, komunikan yang dijadikan sasaran dapat diklasifikasikan menjadi :

a. Komunikasi bermedia massa

b. Komunikasi bermedia nirmassa

William G. Scott yang mengutip pendapat Babcock dalam Thoha (1977) dan dikutip kembali oleh Tommy Suprapto dalam buku ”Pengantar Teori Komunikasi”, mengatakan bahwa ada lima faktor yang mempengaruhi proses komunikasi, yaitu:

1. The act (Perbuatan)

Perbuatan komunikasi menginginkan pemakaian lambang-lambang yang dapat dimengerti secara baik dan hubungan-hubungan yang dilakukan oleh manusia. Pada umumnya lambang-lambang tersebut dinyatakan dengan bahasa atau dalam keadaan tertentu tanda-tanda lain juga dapat digunakan.

2. The scene (Adegan)

Adegan sebagai salah satu faktor dalam komunikasi ini menekankan hubungannya dengan lingkungan komunikasi. Adegan ini menjelaskan apa yang dilakukan, simbol apa yang digunakan, dan arti dari apa yang digunakan.

3. The agent (Pelaku)

Individu-individu yang mengambil bagian dalam hubungan komunikasi dinamakan pelaku-pelaku komunikasi. Pengirim dan penerima yang terlibat dalam komunikasi ini, adalah contoh dari pelaku-pelaku komunikasi tersebut dan peranannya seringkali saling menggantikan dalam situasi komunikasi yang berkembang.

4. The agency (Perantara)

Alat-alat yang digunakan dalam komunikasi dapat membangun terwujudnya perantara itu. Alat-alat itu selain dapat berwujud komunikasi lisan, tatap muka, dan  dapat juga alat komunikasi tertulis.

5. The purpose (Tujuan). (Suprapto, 2006:7-8).

Sementara, menurut Grace dalam Thoha (1977) dan dikutip kembali oleh Tommy Suprapto dalam buku ”Pengantar Teori Komunikasi” ada empat macam tujuan, yaitu :

1. Tujuan fungsional (the functional goals), ialah tujuan yang secara pokok bermanfaat untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi atau lembaga.

2. Tujuan manipulasi (the manipulative goals), tujuan ini dimaksudkan untuk menggerakan orang-orang yang mau menerima ide-ide yang disampaikan, baik sesuai ataupun tidak sesuai dengan sikapnya sendiri. 

3. Tujuan keindahan (the aesthetics goals),tujuan ini bermaksud untuk menciptakan tujuan-tujuan yang bersifat kreatif.

4. Tujuan keyakinan (the confidence goals), tujuan ini bermaksud untuk meyakinkan atau mengembangkan keyakinan orang-orang pada lingkungan. (Suprapto, 2006:8).

Adapun persyaratan terjadinya suatu proses komunikasi adalah :

1. Komunikator (orang yang menyampaikan pesan)

2. Pesan (pernyataan yang didukung oleh lambang)

3. Komunikan (orang yang menerima pesan)

4. Media (sarana atau saluran)

5. Efek (dampak sebagai pengaruh dari pesan) (Effendy, 2002 : 6)
Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” menjelaskan, bahwa pesan yang disampaikan dalam komunikasi digolongkan kedalam dua kategori, yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Dalam hubungan dengan perilaku verbal, perilaku nonverbal mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut :

a. Perilaku nonverbal dapat mengulangi perilaku verbal.

b. Memperteguh, menekankan, atau melengkapi perilaku verbal.

c. Perilaku nonverbal dapat menggantikan perilaku verbal.

d. Perilaku nonverbal dapat meregulasi perilaku verbal.

e. Perilaku nonverbal dapat membantah atau bertentangan dengan perilaku verbal. (Mulyana, 2002:238)
2.1.3.  Fungsi Komunikasi

Menurut Onong U. Effendy dalam bukunya ”Ilmu Komunikasi dalam Teori dan Praktek”,  menyatakan fungsi komunikasi adalah sebagai berikut :

1. Menginformasikan  (to inform) yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran, dan tingkah laku orang lain. serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain

2. Mendidik (to educate) yaitu sebagai sarana pendidikan, dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan pengetahuan.

3. Menghibur  (to entertaint) yaitu komunikasi berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain

4. Mempengaruhi  (to influence) yaitu fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya dengan cara saling mempengaruhi jalan pikiran komunikandan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan. (Effendy,1997;36)

Bila dilihat dari fungsi komunikasi yang telah dikemukakan diatas bahwa komunikasi tidak dapat dilepaskan dan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari terutama dalam lingkungan kehidupan bermasyarakat.

2.2. Tinjauan Tentang Jurnalistik

2.2.1.  Pengertian Jurnalistik

MacDougall dalam bukunya yang berjudul ”Interpretative Reporting” menyebutkan, ”Journalism adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa.” (Kusumaningrat, 2006:15).

Onong Uchjana  Effendy mengemukakan, ”Secara sederhana jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai menyebarluaskannya kepada masyarakat” (Effendy, 2003:95).

Sementara, Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam bukunya yang berjudul ”Jurnalistik Teori dan Praktek” menyebutkan, bahwa :

”Jurnalisme merupakan keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Apa saja yang terjadi di dunia, peristiwa atau pendapat yang diucapkan seseorang, jika diperkirakan menarik perhatian khalayak, maka akan menjadi bahan dasar bagi jurnalistik dan merupakan bahan berita untuk disebarluaskan kepada masyarakat.” (Kusumaningrat, 2006:17).

Dilihat dari beberapa pengertian diatas, secara teknis jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.

2.2.2.  Sejarah Singkat Jurnalistik

Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda Journalitiek, dan dalam bahasa Inggris Journalistic atau Journalism, yang bersumber pada kata Journal sebagai terjemahan dari bahasa Latin Diurnal, yang berarti harian atau setiap hari. Dari perkataan itulah lahir kata Jurnalis, yaitu orang yang melakukan pekerjaan Jurnalistik. (Kusumaningrat, 2006:15).

Pada mulanya Jurnalisme hanya mengelola hal-hal yang sifatnya informatif saja, ini terbukti pada Acta Diurna sebagai produk Jurnalistik pertama zaman Romawi Kuno ketika Kaisar Julius Caesar berkuasa. Sejarah jurnalistik dimulai sejak tiga ribu tahun yang lalu, Firaun di Mesir, Amenhotep III, mengirimkan ratusan pesan kepada para perwiranya di provinsi-provinsi untuk memberitahukan apa yang terjadi di ibu kota. Selama abad pertengahan di Eropa, siaran berita yang ditulis tangan merupakan media informasi yang penting bagi para usahawan. Keperluan untuk mengetahui apa yang terjadi merupakan kunci jurnalisme sejak berabad-abad. Tetapi, jurnalisme itu sendiri baru benar-benar dimulai ketika huruf-huruf lepas untuk percetakan mulai digunakan di Eropa, pada sekitar tahun 1440. (Kusumaningrat, 2006:17).

2.3.   Tinjauan Tentang Berita

2.3.1.   Definisi Berita

Definisi berita menurut The New Grolier Wbester International Dictionary yang dikutip kembali oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam buku ”Jurnalistik teori dan Praktek” menyebutkan bahwa berita adalah : 

”(1) Current informatiom about something that has taken place, or obout something not known before; (2) News is information as presented by a news media such as paper, radio, or television; (3) News is anything or anyone regarded by a news media as a subject woethy of treatment. ( (1) Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, atau tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya; (2) Berita adalah informasi seperti yang disajikan oleh media semisal surat kabar, radio, atau televisi; (3) Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek yang layak untuk diberitakan.” (Kusumaningrat, 2006:39).

Definisi lain dari berita dikemukakan Mitchel V. Charnley yang dikutip kembali oleh Onong Uchjana  Effendy dalam bukunya yang berjudul ”Dinamika Komunikasi” adalah: 

”Laporan tercepat mengenai fakta atau opini yang mengandung hal menarik minat atau penting, atau kedua-duanya bagi sejumlah besar penduduk.” (Effendy. 2004:67).

Berita secara umum adalah laporan tentang suatu kejadian atau peristiwa. Namun tidak semua kejadian atau peristiwa layak diberitakan dengan kata lain, suatu peristiwa dapat diangkat menjadi sebuah berita harus memenuhi kriteria layak berita atau mempunyai nilai berita.

2.3.2.   Kriteria Berita 

1. Berdasarkan masalah yang dikandungnya :

Ekonomi, kriminal, hukum, agama, dan lain-lain. 

2. Berdasarkan tempat terjadinya peristiwa :

a. Dalam negeri

· Kota tempat surat kabar yang bersangkutan terbit

· Daerah

b. Luar negeri

3. Berdasarkan daya pengaruhnya :

a. Lokal (Wilayah daerah tingkat II)

b. Regional (Wilayah daerah tingkat I)

c. Nasional (Wilaya Negara)

d. Internasional (Antar Negara) (Catatan kuliah Penulisan Berita Semester VI)

2.3.3.   Jenis Berita

Meski berita memiliki satu akar pengertian dan satu definisi, akan tetapi berita sendiri terdiri dari beberapa jenis. Masing-masing ini tetap mengandung unsur yang perlu ada dalam setiap berita, namun tiap jenis memiliki karakteristik yang berbeda yang harus diingat. Jenis berita menurut penyajiannya terdiri dari :

1.   Berita Langsung (straight news) 

Berita langsung adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan peristiwa dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis : 

1. Berita keras atau hangat (hard news)  

2. Berita lembut atau ringan (soft news)

2.   Berita Opini (opinion news)
Berita opini yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cedekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu peristiwa.

3.   Berita Interpretatif (interpretative news)

Berita interpretaif  adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya.

4.   Berita Mendalam (depth news) 

Berita mendalam adalah berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari nara sumber atau berita terkait.

5.   Berita Penjelasan (explanatory news)

Berita penjelasan adalah berita yang sifatnta menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri.

6.   Berita Penyelidikan (investigative news)

Berita penyelidikan dalah berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan feature / feature news. (Romly, 2003 : 40-46)

2.4.   Tinjauan Tentang Feature News
2.4.1. Pengertian Feature News 
Menurut Romli dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Praktis” menyebutkan, bahwa :

”Feature News adalah feature yang lebih banyak mengandung unsur berita, berhubungan dengan peristiwa aktual yang menarik perhatian khalayak.” (Romli, 2001:17).

Sementara menurut Charnley dalam buku Hikmat Kusumaningrat Purnama Kusumaningrat yang berjudul ”Jurnalistik Teori dan Praktek” mengatakan tentang feature news, yaitu: 

”Feature news adalah berita yang hanya dipilih untuk disajikan terutama karena unsur beritanya dan bukan ditekankan pada aktualitas.” (Kusumaningrat, 2005:221)

Pengetahuan yang luas tentang masalah yang digarap sangat membantu keunikan pokok bahasan features news dan kemenarikan penulisan karangan tersebut. Secara singkat features news mengerahkan segala judul, lead dan rangkaian cerita dalam tubuh berita untuk memikat pembaca sehingga mereka tertarik untuk membaca tulisan tersebut.

Menurut Mappatoto (1999) dalam buku Haris Sumadiria yang berjudul “Jurnalistik Indonesia” menyebutkan bahwa :

“Feature news adalah artikel yang kreatif, kadang-kadang subjektif, yang dirancang terutama untuk menghibur dan memberitahu pembaca tentang peristiwa, situasi, atau aspek kehidupan”. (Sumadiria, 2005:152).

Meskipun Feature news merupakan berita yang dirancang untuk menghibur khalayak, namun dalam penulisannya tetap memperhatikan nilai-nilai suatu berita. Karena, pada dasarnya berita yang di-feature-kan adalah berita yang ditulis dengan lebih menekankan pada unsur human interest, jadi nilai-nilai berita dan unsur lainnya yang terkandung dalam suatu berita tetap ada dalam suatu feature news.
2.4.2. Ciri-ciri Feature  News

Tulisan yang berupa berita disebut feature news, adapun cirri-ciri feature news, diantaranya :

1. Bukan berita dalam arti yang biasa, tetapi berita yang “di-feature- kan” berita-berita dalam golongan ini seperti berita hari kedua (sidebars) dalam ketergantungannya pada peristiwa-peristiwa yang aktual. Feature news bukan sekedar berita faktual, melainkan berita yang dibuat menarik dengan dibubuhi unsur sentuhan manusia. Artinya, bukan karena berita itu penting, melainkan karena berita itu ditulis menarik.
2. Penulisan feature news ditekankan pada maksud berkisar pada salah satu “emosi” kita, misalnya untuk menimbulkan rasa sedih, rasa heran, takjub, geli, jengkel, rasa senang dan sebagainya. (Kusumaningrat, 2005:219,222)

Dari dua ciri di atas dapat diartikan bahwa feature news menarik dalam arti kata tulisan yang berkenaan dengan sesuatu berita diolah sedemikian rupa sehingga titik beratnya bukan pada berita itu sendiri tetapi pada cara berita itu disajikan. Dengan kata lain : Titik beratnya bukan pada “eventnya” tetapi bagaimana cara “melukiskannya” (tekanan pada keadaan, bukan pada kejadiannya). Karena titik beratnya bukan pada beritanya, maka features news bisa merupakan suatu tulisan yang berasal dari berita yang kurang menarik.

2.4.3.   Penulisan Feature News yang Baik

Ada enam Penulisan feature yang baik, yaitu : 

1. Susunannya berbentuk sedemikian rupa, sehingga lebih banyak berbicara pada perasaan manusia.

2. Lebih dramatis/didramatisir

3. Tetap memberikan informasi tetapi yang utama dalam segi entertainment (hiburan) yaitu segi human interest.
4. Bahan/Kalimat sebaiknya pendek-pendek (agar lebih hidup)

5. Menguraikan peristiwa, setiap alinea dibuat sedemikian rupa sehingga minat perhatian pembaca semakin ‘meninggi’.

6. Arti klimaks dan Suspence / Suspended Interest.(Catatan kuliah Penulisan Feature Semester VIII)

2.5.   Tinjauan Tentang Majalah 

2.5.1.   Pengertian Majalah

Majalah adalah suatu terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui konsumen pembaca. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), majalah adalah : 

“Terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut dikatahui pembaca, dan menurut kala penerbitannya dibedakan atas majalah bulanan, tengah bulanan, mingguan, dan sebagainya. (KBBI, 1991:615)

2.5.2.   Kategorisasi Majalah 

Tipe suatu majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju. Artinya, sejak awal redaksi sudah menentukan siapa yang akan menjadi pembacanya. Adapun kategori majalah seperti yang diungkapkan oleh Elvinaro Ardianto dan kawan-kawan dalam buku yang berjudul “Komunikasi Massa Suatu Pengantar” adalah :

1. Majalah untuk anak-anak

2. Majalah untuk remaja 

3. Majalah untuk wanita dewasa

4. Majalah untuk pria dewasa

5. Majalah untuk umum

6. Majalah untuk kalangan frofesi tertentu. (Ardianto dkk, 2007:119)

2.5.3.   Fungsi Majalah

Mengacu pada sasaran khalayaknya yang spesifik, maka fungsi utama media berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Majalah berita lebih berfungsi sebagai media informasi tentang berbagai peristiwa dalam dan luar negeri,  begitu juga dengan kategori majalah yang lainnya akan memiliki perbedaan fungsi tergantung pada ciri khusus yang dimiliki oleh majalah tersebut.  

2.5.4.   Karakteristik Majalah

Majalah merupakan media yang paling simpel organisasinya, relatif lebih mudah mengelolanya. Elvinaro Ardianto dan kawan-kawan dalam bukunya yang berjudul  “Komunikasi Massa Suatu Pengantar” mengatakan bahwa karakteristik majalah adalah :

1.   Penyajian lebih dalam

Berita-berita dalam majalah disajikan lebih lengkap, karena dibubuhi latar belakang peristiwa. Unsur Why dikemukakan secara lengkap, peristiwanya atau proses terjadinya peristiwa (unsur how) dikemukakan secara kronologis.

2.   Nilai aktualitas lebih lama

Apabila nilai aktualitas surat kabar hanya berumur satu hari, maka nilai aktualitas majalah bisa satu minggu. 

3.  Gambar atau foto lebih banyak

Jumlah halaman majalah lebih banyak,  sehingga selain penyajian beritanya yang lebih mendalam, majalah juga dapat menampilkan gambar atau foto yang lengkap. Foto-foto yang ditampilkan majalah memilki daya tarik tersendiri, apalagi bila foto tersebut sifatnya ekslusif.

4.  Sampul (Cover)

Disamping foto, sampul (cover) majalah juga merupakan penarik tersendiri. Menarik tidaknya cover suatu majalah sangat bergantung pada tipe majalahnya, pada intinya dapat dikemukakan bahwa cover merupakan salah satu faktor  yang menarik suatu majalah yang menunjukan ciri majalah tersebut. (Ardianto dkk, 2007:121-122)

2.6.   Tinjauan Tentang Nilai Berita

Nilai berita bila diartikan secara sederhana adalah standar kelayakan sebuah berita layak muat atau tidak, karena nilai berita menentukan mana peristiwa yang layak dilaporkan sehingga menjadi berita yang layak muat (fit to print) untuk media cetak. Sebelum menulis berita, wartawan perlu memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan nilai berita (news value) seperti yang diungkapkan oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam buku “Jurnalistik Teori dan Praktek” sebagai berikut :

1. Aktualitas (Timeliness)
Berita tak ubahnya seperti es krim yang gampang meleleh, bersamaan dengan berlalunya waktu nilainya pun semakin berkurang. Bagi surat kabar, semakin aktual berita-beritanya semakin tinggi pula nilai beritanya.

2.   Kedekatan (Proximity)

Peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan pembaca akan menarik perhatian. Stieler dan Lippmann menyebutnya dengan istilah kedekatan secara geografis. Unsur ini tidak harus dalam pengertian fisik saja, tetapi bisa pula dalam bentuk kedekatan emosional.

3.   Keterkenalan (Prominence)

Kejadian yang menyangkut tokoh terkenal  (prominent names) memang akan banyak menarik pembaca. Dalam bahasa Jurnalistiknya biasa disebut “Tokoh membuat berita” dan “Tokoh-tokoh terkenal membuat naskah berita.”

4.   Dampak (Consequence)

Seringkali pula diungkapkan bahwa “news” itu adalah “history in a hurry”, berita adalah sejarah dalam keadaannya yang tergesa-gesa. Tersirat dalam ungkapan itu pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. 

5.   Human Interest

Definisi mengenai human interest senantiasa berubah-ubah menurut redaktur suratkabar masing–masing dan menurut perkembangan zaman, tetapi dalam berita human interest terkandung unsur yang menarik simpati, simpati yang menggugah perasaan khalayak yang membacanya. (Kusumaningrat, 2006:65). 

Sementara, Onong U. Effendy dalam bukunya yang berjudul ”Dinamika Komunikasi” menyebutkan ada sepuluh faktor utama yang menentukan nilai berita, adalah :

1. Minat diri (self interst)

Bersangkutan langsung dengan kepentingan pembaca, seperti keluarga, pekerjaan, dan lain sebagainya.

2. Uang (money)

Hidup manusia tidak bisa dilepaskan dari masalah uang, oleh sebab itu akan selalu menarik.

3. Seks

Masalah seks menyangkut semua orang, maka akan selalu menarik untuk dibaca.

4. Pertentangan (conflict)

Berita mengenai pertentangan merupakan jaminan untuk memperoleh pembaca yang banyak jumlahnya.

5. Minat insani (human interest)

Menyangkut rasa yang menyentuh dan menimbulkan rasa takjub, gembira, sedih, dan lain-lain.

6. Ketegangan (suspense)

Berita-berita yang menimbulkan rasa ingin mengetahui apa yang akan terjadi seringkali membangkitkan minat yang terus menerus.

7. Kemasuran (fame)

Orang termashur bukan saja membuat berita (make news), tetapi dirinya sendiri adalah berita. 

8. Keindahan (beauty)

Keindahan mencakup berbagai hal yang menarik minat pembaca.

9. Umur (age)

Peristiwa yang menyangkut anak atau seorang yang lanjut usianya akan menarik minat pembaca.

10. Kejahatan (crime)

Kejahatan selalu menarik minat pembaca, kalau surat kabar banyak menyiarkan berita kejahatan karena pembaca memang menyukainya. (Effendy. 2004:70-71).


